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Abstrak 
Penguasaan terhadap sains sangat mendukung kemajuan suatu bangsa, salah satu 
tolak ukur dalam melihat keberhasilah tercapainya tujuan pembelajaran siswa dalam 
pembelajaran IPA adalah hasil belajar IPA siswa. Realita dilapangan masih 
menunjukkan rendahnya hasil belajar siswa sekolah dasar. Untuk mewujudkan 
pembelajaran IPA yang baik dalam mencapai tujuan pembelajaran pemanfaatan 
model take and give dapat diterapkan dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini 
dilakukan dengan mengkaji beragam literatur dari beragam sumber untuk ditarik 
kesimpulan. Hasil belajar dalam pembelajaran IPA, siswa dapat mencapai  indikator 
berikut, yaitu: 1) Memahami struktur bagian tumbuhan dan fungsinya (akar, daun, 
batang, dan bunga), 2) Memahami struktur bagian tumbuhan dan fungsinya (akar, 
daun, batang, dan bunga), 3) Mendeskripsikan informasi seputar struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya (akar, daun, batang, dan bunga), 4) Menjelaskan secara 
lisan dan  mendengarkan penjelasan yang dilakukan siswa lainnya, 5) 
Mengumpulkan banyak informasi mengenai tumbuhan beserta fungsinya. Penulisan 
artikel ini diharapkan dapat memberi masukan bagi sekolah dalam memperbaiki 
proses pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran IPA di sekolah dasar. 
Kata Kunci: Model Take and Give, Hasil Belajar IPA 
 
Abstract 
 Mastery of science is very supportive of the progress of a nation, one of the 
benchmarks in seeing the success of achieving student learning objectives in science 
learning is student learning outcomes. The reality in the field still shows the low 
learning outcomes of elementary school students. To realize good science learning 
in achieving learning objectives the use of the take and give model can be applied in 
science learning. This research was conducted by examining a variety of literature 
from various sources to draw conclusions. Learning outcomes in science learning, 
students can achieve the following indicators, namely: 1) Understand the structure 
of plant parts and their functions (roots, leaves, stems, and flowers), 2) Understand 
the structure of plant parts and their functions (roots, leaves, stems, and flowers) ), 
3) Describing information about the structure of plant parts and their functions 
(roots, leaves, stems, and flowers), 4) Explaining orally and listening to 
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explanations by other students, 5) Gathering a lot of information about plants and 
their functions. Writing this article is expected to provide input for schools in 
improving the learning process, especially in science subjects in elementary schools. 
Keywords:Takeand Give Moldel, Science Learning Outcome 
 
I. Pendahuluan 
Pembelajaran IPA menurut Sulthon 
(2016: 51) dijelaskan sebagai bagian 
dari ilmu yang memiliki keterkaitan 
dengan alam yang secara langsung 
berpengaruh dengan kehidupan di alam 
ini termasuk manusia, maka dalam 
konteks penanaman konsep 
pembelajaran IPA harus dilakukan 
dengan cara yang benar dan mendalam 
sehingga mata pelajaran IPA yang kita 
pahami menjadi suatu yang berguna 
untuk kita lakukan dalam menjaga dan 
melestarikan alam ini lebih baik lagi. 
Salah satu alasan sains masuk 
kurikulum sekolah yang dijelaskan 
Destya (2014: 195) yaitu sains sangat 
mendukung kemajuan suatu bangsa. 
Sains menjadi dasar teknologi yang 
merupakan tulang punggung terjadinya 
pembangunan. Tidak hanya itu, suatu 
teknologi juga tidak akan berkembang 
pesat jika tidak didasari pengetahuan 
dasar yang memadai. Dan pengetahuan 
dasar yang diperlukan dalam hal ini 
merupakan pengetahuan dasar sains. 
Hisbullah dan Nurhayati (2018: 3) IPA 
pada jenjang sekolah dasar juga 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar yang mampu 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Wedyawati dan Yasinta (2019: 31) 
mengungkapkan dalam pelaksanaan 
pembelajaran IPA tidak hanya diajarkan 
bagaimana menguasai fakta, konsep dan 
prinsip tentang alam, akan tetapi 
pembelajaran IPA mengajarkan peserta 
didik untuk mampu memecahkan 
masalah, melatih kemampuan berpikir 
kritis, mengambil kesimpulan dan 
bersikap objektif, bekerjasama dan 
menghargai pendapat orang lain. Untuk 
itu sudah seyogyanya dalam 
pembelajaran IPA melibatkan siswa 
dalam berbagai ranah 
pengembangannya yakni ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
Salah satu tolak ukur dalam melihat 
keberhasilah tercapainya tujuan 
pembelajaran siswa dalam pembelajaran 
IPA adalah hasil belajar IPA siswa. 
Junianti dan Widiana (2017: 21) 
memaparkan bahwa hasil belajar IPA 
nantinya akan menunjukkan tingkat 
penguasaan siswa. Hasil belajar siswa 
yang tinggi juga dapat menjadi 
indikator keberhasilan dalam proses 
pelaksanaan kegiatan  pembelajaran. 
Mengingat pentingnya IPA dalam 
kehidupan manusia, maka peningkatan 
hasil belajar dalam mata pelajaran IPA 
secara berkesinambungan juga mejadi 
pekerjaan rumah bagi pihak-pihak yang 
terlibat dalam pendidikan, termasuk 
guru di dalamnya. Hasil belajar yang 
jelaskan Samsidar (2018: 117) 
merupakan perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri peserta didik, baik yang 
menyangkut aspek kognitif, afektif, 
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psikomotor sebagai hasil dari kegiatan 
belajar. 
Menurut Rikawati (2019: 2) hasil 
belajar dapat dilihat dari perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, 
perubahan itu dapat berupa suatu yang 
baru nampak dalam perilaku yang nyata 
dan dapat pula penyempurnaan terhadap 
suatu yang pernah dipelajari. Dengan 
kata lain hasil belajar merupakan hasil 
akhir dari kegiatan pembelajaran yang 
dapat diamati dan merupakan 
pencerminan proses belajar yang telah 
berlangsung. 
Namun mengingat realita 
pelaksanaan pembelajaran IPA yang 
dilaksanakan guru masih belum dapat 
mencapai tujuan IPA. Penelitian yang 
sudah banyak dilakukan dan telah 
diterbitkan dalam jurnal-jurnal literatur 
menjadi bahan kajian peneliti terkait 
permasalahan hasil belajar IPA siswa di 
sekolah dasar. Permasalahan-
permasalahan yang muncul beberapa 
diantaranya seperti yang diungkapkan 
Raharjo dan Firosalia (2019: 169) 
dalam penelitiannya yang telah penulis 
kaji dikemukakan permasalahan 
pembelajaran IPA yang terjadi yakni 
pembelajaran IPA termasuk muatan 
pelajaran yang  hasil belajarnya rendah, 
dari hasil observasinya yang dilakukan 
diungkapkan kerjasama antara peserta 
didik dengan peserta didik juga kurang 
terjalin dengan baik, karena peserta 
didik lebih cenderung bekerja sendiri 
daripada bekerjasama dengan lainnya. 
Tidak hanya itu, kebanyakan peserta 
didik beranggapan pembelajaran IPA 
merupakan muatan pelajaran yang 
membosankan, pelajaran yang sulit 
karena materi yang kompleks. Materi 
yang banyak membuat peserta didik 
merasa terbebani dalam pembelajaran. 
Penelitian yang dilakukan Kurnia, 
Mahmud dan Lazim (2018: 3) 
menunjukkan rendahnya hasil belajar 
IPA siswa yang diperkuat dengan nilai 
data awal sebelum penelitian di ambil 
yang menunjukkan hanya terdapat 5 
(12,82%) yang mencapai ketuntasan 
nilai minimal KKM dari total 39 siswa. 
Yang artinya terdapat 34 (87,18%) 
siswa yang tidak tuntas. 
Degangan melihat situasi dan 
kondisi demikian, perlu dilakukan usaha 
untuk meperbaiki permasalahan yang 
muncul. Beragam faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar yang 
diperoleh siswa dalam pembelajaran, 
beberapa diantaranya seperti peran guru 
dan siswa itu sendiri selama 
berlangsungnya kegiata belajar. Dalam 
hal ini, peran guru dalam memberikan 
pembelajaran IPA perlu membuka 
ruang kepada peserta didik untuk 
menemukan dan mengembangkan 
informasi dalam proses pembelajaran 
IPA. Peran guru yang memberikan 
pembelajaran IPA hanya sebagai 
fasilitator dan membimbing peserta 
didik dalam belajar yang akan 
berdampak baik bagi siswa untuk lebih 
mudah mengingat informasi yang 
diperoleh dan membuatnya mengingat 
lebih lama. Dengan demikian siswa 
memperoleh kesempatan yang baik 
untuk memperoleh informasi secara 
aktif dengan keterlibatan mereka secara 
langsung. 
Untuk mewujudkan pembelajaran 
IPA yang baik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran di atas maka diperlukan 
sebuah model pembelajaran yang baik 
untuk diterapkan kepada para peserta 
didik. Model pembelajaran yang dapat 
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diterapkan guru untuk membuat siswa 
terlibat secara aktif sebagai model 
pembelajaran yang membuat siswa 
dapat memperoleh beragam informasi 
terkait materi yang dipelajarinya yakni 
melalui Model pembelajaran Take and 
Give. 
Model pembelajaran Take and Give 
menurut Meda, Wakidi dan Syaiful 
(2017: 4) adalah model pembelajaran 
kooperatif yang sering diartikan saling 
memberi dan saling menerima. 
Komponen penting dalam model 
pembelajaran Take and Give adalah 
penguasaan materi melalui kartu, 
keterampilan bekerja berpasangan dan 
sharing informasi, serta evaluasi yang 
bertujuan untuk mengetahui 
pemahaman atau penguasaan siswa 
terhadap materi yang diberikan di dalam 
kartu dan kartu pasangannya. Hal yang 
demikian itu merupakan tuntutan untuk 
siswa agar siswa mampu 
mengembangkan kemampuan 
berfikirnya, sehingga berpengaruh pada 
hasil belajar siswa. 
Udayanti dan Nanci (2017: 56) 
menambanhkan model Take and Give 
sebagai salah satu strategi untuk 
meningkatkan partisipasi siswa dalam 
proses pembelajaran, hal ini dapat 
mengubah pembelajaran yang awalnya 
hanya berpusat kepada guru menjadi 
pembelajaran berpusat siswa. 
II. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan kajian 
literature atau tinjauan pustaka dengan 
melakukan pengumpulan beragam 
sumber dan data hasil penelitian terkait 
topik yang dibahas dan diperoleh 
melalui beragam sumber referensi baik 
melalui buku, jurnal atau artukel 
penelitian yang diterbitkan secara online, 
akses internet, dan melalui pustaka lain. 
III. Hasil dan Pembahasan 
Pengupayaan kondisi belajar dalam 
keaadaan kondusif dapat membantu 
pencapaian tujuan pembelajaran 
diperoleh secara optimal. Salah satu 
suasana kondusif ini dapat diciptakan 
guru dengan membuat siswa terlibat 
secara aktif. Hal ini bergantung pada 
pemilihan metode yang tepat yang dapat 
mendukung siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran tersebut. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA yang 
dilakukan dengan menerapokan model 
Take and Give didukung oleh penyajian 
data yang diawali dengan pemberian 
kartu kepada siswa.  
Semua siswa dalam kelompok 
memiliki pembagian sub materi yang 
berbeda, sehingga memberikan 
kesempatan kepada masing-masing 
siswa untuk mempelajari bagian 
materinya agar dapat menjelaskan 
kepada kelompoknya. Dalam model 
take and give siswa dituntut untuk 
menguasai materi melalui kartu yang 
diberikan oleh guru, dan dalam hal ini 
guru memberikan kesempatan siswa 
untuk mengembangkan dan 
mencurahkan pengetahuan melalui 
interaksi kepada pasangannya (teman 
sekelas). 
Dalam penelitian ini indikator dari 
ketiga aspek tersebut retkait materi 
tumbuhan beserta fungfsinya meliputi; 
a. Kognitif: 1) Memahami struktur 
bagian tumbuhan dan fungsinya 
(akar, daun, batang, dan bunga), 2) 
Mendeskripsikan struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya (akar, 
daun, batang, dan bunga), dan 3) 
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Menuliskan struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya (akar, 
daun, batang, dan bunga). 
b. Afektif: Bekerjasama, 
berkomunikasi, toleransi, percaya  
diri. 
c. Psikomotor: 1) Mengumpulkan 
informasi struktur bagian tumbuhan 
dan fungsinya (akar, daun, batang, 
dan bunga), 2) Menjelaskan secara 
lisan informasi struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya (akar, 
daun, batang, dan bunga), dan 3) 
Mendengarkan penjelasan 
informasi struktur bagian tumbuhan 
dan fungsinya (akar, daun, batang, 
dan bunga). 
 
Melalui kajian terhadap penelitian-
penelitian terdahulu, peneliti dalam hal 
ini menemukan beberapa saran dan 
masukan peneliti terdahulu terkait 
penerapan model take and give untuk 
dapat dimanfaatkan sebagai solusi 
dalam meningkatkan hasil belajar IPA, 
diantaranya: 
1) Penelitian yang dilakukan Kurnia, 
Mahmud dan Lazim (2018: 13) 
diungkapkan saran dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Take 
and Give, harus memperhatikan 
alokasi waktu yang ada. Sehingga 
upaya pelaksanaan proses 
pembelajarannya dapat berjalan 
secara efisien dan efektif. Tidak 
hanya itu, lebih lanjut dikatakan 
guru untuk memperhatikan setiap 
langkah-langkah pembelajaran 
kooperatif tipe Take and Give, 
supaya tujuan dalam penelitian 
yang kita laksanakan dapat dicapai 
dengan baik. 
2) Fitriyaningsih (2014: 48) 
memaparkan dalam hasil 
penelitiannya agar pembelajaran 
berlangsung dengan baik dan lancar, 
guru harus melakukan persiapan 
yang matang sebelum menerapkan 
model pembelajaran Take and Give. 
Dengan demikian, kendala dalam 
pelaksanaan model ini dapat 
diminimalisir, sehingga 
pembelajaran akan lebih optimal 
dalam mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah 
ditargetkan. 
3) Kendala yang dialami Souhuwat, 
Apriani, dan Christina  (2018: 51) 
yaitu peserta didik belum dapat 
berdiskusi dalam kelompoknya 
dengan baik sehingga pada saat 
mencari teman kelompok lain untuk 
memberi informasi masih belum 
maksimal serta pada saat 
menjelaskan materi di depan kelas 
masih belum maksimal. Sehingga 
saran yang diberikan yaitu 
pembentukan kelompok dapat 
dibuat dengan anggota yang terdiri 
dari peserta didik yang mampu 
mengajak teman satu kelompoknya 
untuk terlibat aktif dalam 
mengerjakan soal dan mampu 
untuk menjelaskan kepada teman 
kelompoknya hingga benar-benar 
memahami dengan baik, sehingga 
peserta didik yang sebelumnya 
malas dan sibuk sendiri menjadi 
ikut terlibat aktif untuk mencari dan 
menyelesaikan soal bersama-sama. 
 
Dari rekomendasi yang diberikan 
peneliti terdahulu dalam memanfaatkan 
model Take and Give, maka penulis 
menyusun langkah-langkah strategis 
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untuk mengimplementasikan gagasan 
yaitu berupa: 
1. Persiapan 
Pada tahap ini guru mempersiapkan 
seluruh perangkat pebelajaran yang 
dibutuhkan seperti RPP, LKS, buku 
ajar, instrumen evaluasi, media 
penunjang yang sudah disesuaikan 
dengan tahapan pelaksanaan model 
Take and Give dengan 
mempertimbangkan karakteristik 
siswa di kelas. Untuk mengatasi 
alokasi waktu, pada tahap persipana 
guru perlu mempersiapkan RPP 
yang dirancang sesuai dengan 
langkah model take and give seperti.  
Seluruh rangkaian persiapan ini 
dilakukan agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat berlangsung 
dengan optimal dengan segala 
rencana yang dibuat dan antisipasi 
kendala yang akan dihadapi. 
2. Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan guru 
menerapkan langkah-langkah 
model Take and Give yang sudah 
menyesuaikan dengan kondisi 
untuk mengatasi hambatan yang 
mencel pada penelitian terdahulu, 
adapun pelaksanaannya yaitu: 
a) Guru menyampaikan materi 
dengan emperhatikan waktu 
dalam penyampaian materi awal. 
Melalui penjelasan yang 
disampaikan guru dia awal, 
siswa dapat memahami struktur 
bagian tumbuhan dan fungsinya 
(akar, daun, batang, dan bunga). 
b) Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk mempelajari 
kartu berisi informasi yang 
diterimadengan perhitangan 
waktu yang susdah ditetapkan. 
Melalui kartu yang di miliki dan 
kegiatan bertukar informasi, 
siswa dapat memahami struktur 
bagian tumbuhan dan fungsinya 
(akar, daun, batang, dan bunga) 
c) Siswa melakukan kegiatan 
bertukar informasi dengan siswa 
lain serta mencatat siapa saja 
pasangan dan apa saja informasi 
yang diterimanya. Hal ini tidak 
dilakukan sampai seluruh siswa 
memperoleh informasi secara 
keseluruhan, namun dengan 
pembatasan waktu yang telah 
diteapkan siswa tetap 
diharapkan mendapa informasi 
yang beragam. Dalam kegiatan 
ini siswa dapat menjelaskan 
secara lisan dan  mendengarkan 
penjelasan yang dilakukan siswa 
lainnya. Tidak hanya itu, 
melalui menulis informasi yang 
diperoleh, siswa 
mendeskripsikan informasi 
seputar struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya (akar, 
daun, batang, dan bunga). 
Lebih lanjut, siswa akan 
memgumpulkan banyak 
informasi karena melakukan 
kegiatan bertukar informasi 
tidak dengan satu siswa, 
melainkan dengan banyak siswa 
lainnya sesuai waktu yang telah 
ditetapkan. 
d) Meski siswa hanya bertukat 
informasi dengan beberapa 
siswa lainnya, waktu yang 
disediakan untuk melakukan 
penguatan dan penarikan 
kesimpulan juga diperhitungkan 
untuk memperjelas informasi 
terkait materi-materi yang ada. 
e) Evaluasi dapat dilakukan diakhir 
dengan memberi pertanyaan 
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sesuai informasi yang terdapat 
pada kartu.  
3. Evaluasi 
Guru memberikan evaluasi akhir 
kepada siswa sebagai tolak ukur 
keberhasilan belajar yang telah 
dilakukan, kemudian melakukan 
kegiatan tindak lanjut terhadap hasil 
yang dicapai siswa dalam pembelajaran 
tersebut 
IV. Kesimpulan 
Dengan memanfaatkan model 
pembelajaran take and give dalam 
pembelajaran IPA, siswa dapat 
mencapai  indikator berikut, yaitu:  
1) Melalui penjelasan yang 
disampaikan guru siswa dapat 
memahami struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya (akar, 
daun, batang, dan bunga). 
2) Melalui kartu yang di miliki dan 
kegiatan bertukar informasi, siswa 
dapat memahami struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya (akar, 
daun, batang, dan bunga) 
3) Melalui kegiatan mendengarkan 
dan menulis informasi yang 
diperoleh, siswa mendeskripsikan 
informasi seputar struktur bagian 
tumbuhan dan fungsinya (akar, 
daun, batang, dan bunga) 
4) Melalui kegiatan bertukar informasi, 
siswa dapat menjelaskan secara 
lisan dan  mendengarkan penjelasan 
yang dilakukan siswa lainnya. 
5) Lebih lanjut, siswa akan 
memgumpulkan banyak informasi 
karena melakukan kegiatan 
bertukar informasi tidak dengan 
satu siswa, melainkan dengan 
banyak siswa lainnya sesuai waktu 
yang telah ditetapkan. 
Penulisan artikel ini diharapkan 
dapat memberi masukan bagi sekolah 
dalam memperbaiki proses 
pembelajaran khususnya dalam mata 
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